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Abstrak

Secara umum, pembelajaran lebih menitikberatkan pada pencapaian kompetensi
dibandingkan pembentukan karakter. Karakter memiliki peran penting dalam "menggodok”
manusia seutuhnya dalam kaitannya dengan whole person education. Seseorang yang
memiliki kompetensi tetapi tidak berkarakter dapat menimbulkan bencana bagi kehidupan.
Oleh karena itu pembentukan karakter subjek belajar perlu melekat dalam pengembangan
kompetensi. Seseorang yang memiliki kompetensi dan berkarakter merupakan sumberdaya
manusia yang handal, berwatak, cerdas dan kompetetif.

Seni besar manfaatnya dalam rangka membentuk manusia Indonesia seutuhnya
yang berkarakter terpuji. Tanpa dirasakan dan disadari, dari ‘pergaulan’ dengan seni,
mereka termasuki oleh nilai-nilai, pesan-pesan moral, atau perilaku-perilaku positif yang
terkandung dalam seni. Sebagai sebuah karya, seni pertunjukan memiliki nilai bentuk, nilai
inderawi, nilai pengetahuan, dan nilai kehidupan.

Perjalanan sejarah mencatat bahwa seni pertunjukan tidak diragukan memiliki arti
penting bagi kehidupan bermasyarakat. Seni pertunjukan dengan aspek-aspek pembentuk
sosoknya sesungguhnya telah berusaha menempatkan diri sebagai pilar-pilar yang dapat
digunakan sebagai penyangga kehidupan berbangsa yang saat ini sedang dalam
pembangunan. Masyarakat Indonesia yang sedang dalam pembangunan, khususnya
pembangunan moral memerlukan dukungan untuk kebersamaan. Kebersamaan yang
dilandasi oleh toleransi bermasyarakat ditawarkan oleh seni pertunjukan kepada kita yang
sedang membangun kembali jati diri, kebanggaan, dan martabat bangsa seperti sekarang
ini. Seni pertunjukan selama perjalanan sejarah memperlihatkan keragaman fungsi
yang disandangnya, yaitu 1) sebagai sarana ritual, 2) sebagai ungkapan pribadi, 3)
sebagai presentasi estetis dan 4) sebagai media pendidikan. Selain itu, seni pertunjukan
beraspek sosiologis, berfungsi sebagai media aspirasi rakyat. Oleh karena itu Seni
pertunjukan dapat dijadikan sumber acuan nilai-nilai pendidikan karakter bangsa.

Kata kunci: Pendidikan karakter, seni pertunjukan

Abstract

In general, the learning is more focused on the achievement of competence than
character formation. The character has an important role in the "brewing” the whole man in
relation to whole-person education. Someone who has competence but no character can
spell disaster for life. Therefore, the formation of the character of the subject of study needs
to be inherent in the development of competence. Someone who has the competence and
character of a reliable human resource, tempered, intelligent and competitively.

Art is important in order to form the Indonesian people fully commendable character.
Without perceived and recognized, from the 'association’ with the art, they influenced by the
values, moral messages, or positive behaviors contained in art. As a work, performance art
has a value form, sensuous value, the value of knowledge, and the value of life.

The trip history records no doubt that the performing arts are important for social life.
Art show with figure-forming aspects has really tried to put itself as the pillars that can be
used as a buffer life of the nation which is currently under development. The people of
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Indonesia are currently in development, especially the development of the moral need
support for togetherness. Mutual tolerance is based on the performing arts community
offered by us that are rebuilding identity, pride, and dignity of the nation it is today.
Performing arts during the history shows that it bears the diversity of functions: 1) as a
means of ritual, 2) as a personal expression, 3) as the aesthetic presentation and 4) as a
medium of education. In addition, sociological as aspect such as performing arts, the media
serves as the people's aspirations. Therefore the performing arts can be used as a source of
reference values of the national character.

Keywords: character education, performing arts

Pendahuluan

Kualitas pembelajaran dapat meliputi kualitas proses pembelajaran atau hasil
prestasi subjek belajar setelah mengalami proses pembelajaran. Secara umum,
pembelajaran  lebih menitikberatkan pada pencapaian kompetensi dibandingkan
pembentukan karakter. Karakter memiliki peran penting dalam "menggodok” manus
seutuhnya dalam kaitannya dengan whole person education. Seseorang yang memili
kompetensi tetapi tidak berkarakter dapat menimbulkan bencana bagi kehidupan. Oleh
karena itu pembentukan karakter subjek belajar perlu melekat dalam pengembanga
kompetensi. Seseorang yang memiliki kompetensi dan berkarakter merupakan sumberday
manusia yang handal, berwatak, cerdas dan kompetetif. Pada persaingan global sang:
dibutuhkan sumberdaya manusia yang berkompetensi dan berkarakter. Pada kesempatanii
akan dibahas apakah karakter itu dan bagaimanakah cara-cara pembentukan karakl

melalui proses pembelajaran seni pertunjukan?

Berdasarkan latar belakang di atas dapat dikemukakan permasalahan sebag
berikut: (1). Apakah karakter itu? (2). Bagaimanakah cara-cara pembentukan karakl

melalui proses pembelajaran seni pertunjukan?

Pembahasan
Kebudayaan nasional Indonesia telah menjadi dasar dalam Pendidikan Nasio

Indonesia. Seperti dirumuskan dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tal
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Pasal 1 butir 2, bahwa "Pendidikan nasic
adalah pendidikan yang berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar Ne
Republik Indonesia Tahun 1945, yang berakar pada nilai-nilai agama, kebudayaan nas
Indonesia dan tanggap terhadap tuntutan perubahan zaman. Begitu pula Ki F
Dewantara dengan sebutan Bapak Pendidikan Nasional, dengan sistem pendidikan y
sistem among, tujuan pendidikannya adalah (1) meningkatkan kemandirian,
menumbuhkan semangat dan rasa kebangsaan, dan (3) berakar pada kebudayaan nasi
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Dapat dikatakan bahwa kebudayaan merupakan faktor penting sebagai akar pendidikan
suatu bangsa (dalam Fuad Hassan, 1989).

Karakter sebagai faktor kepribadian tidak bisa dilepaskan dari faktor budaya, maka
manusia Indonesia yang berkarakter juga sesungguhnya tidaklah dapat dilepaskan dari
karakter budaya nasional Indonesia. Di sini budaya nasional Indonesia adalah yang
bertumpu pada empat pilar kehidupan berbangsa dan bernegara Indonesia, yakni Pancasila,
UUD 1945, Bhinneka Tunggal lka, dan NKRI. Di samping itu, tidak dapat dipungkiri pula
bahwa budaya nasional juga berbasis pada kearifan budaya lokal yang hidup dalam
kehidupan masyarakat bangsa Indonesia yang multikultur dalam bentuk modal sosial yang
tumbuh dan berkembang menjadi pelangi kekayaan kebudayaan nasional.

Bagaimanakah pembentukan karakter dapat diupayakan melalui proses
pembelajaran? Secara umum, proses pembelajaran ditujukan untuk pencapaian suatu
kompetensi tertentu, yang seringkali agak mengabaikan pembentukan karakter, karena
karakter seringkali dianggap sebagai sesuatu yang sudah melekat pada subjek belajar sejak
lahir atau secara alamiah. Karakter ternyata tidak hanya sebagai suatu sifat bawaan, tetapi
dapat diupayakan melalui suatu tindakan secara berulang dan rutin. Oleh karena itu perlu
diupayakan cara-cara pembentukan karakter melalui proses pembelajaran.

Seni Pertunjukan dan Pendidikan Karakter

Pendidikan Karakter

Pendidikan karakter sesungguhnya tidak bisa dilepaskan dari program pendidikan
pada umumnya. Karena itu, untuk memahami makna pendidikan karakter tidaklah bisa
dilepaskan dari makna pendidikan itu sendiri. Pendidikan, di dalam Undang-undang Nomor
20 Tahun 2003, disebutkan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa,

dan negara.

Jelas sekali dari rumusan pengertian pendidikan tersebut bahwa proses pendidikan
tidak bisa lepas dan tujuan-tujuan pembentukan karakter peserta didik sebagaimana tersurat
dan konsep-konsep: memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, dan akhlak mulia. Dengan rumusan pengertian pendidikan seperti tersurat di
atas bahkan dapat dikatakan bahwa yang utama dan dominan dalam proses pendidikan itu
sendiri sesungguhnya adalah proses pendidikan karakter di samping terjadi pula proses

i
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pendidikan untuk peningkatan kecerdasan intelektual dan pendidikan untuk keterampilan
hidup yang diperlukan oleh peserta didik, masyarakat,bangsa dan negara..

Berpedoman pada kerangka pemikiran filosofis dan sosio budaya di atas, maka
tujuan pendidikan karakter dapat dirumuskan sebagai pendidikan manusia Indonesia
seutuhnya. Pendidikan manusia Indonesia seutuhnya bisa dipahami paling tidak sebagai
proses psikologis dan proses sosial budaya. Sebagai proses psikologis, tujuan pendidikan
karakter adalah mencerdaskan manusia Indonesia seutuhnya untuk memiliki berbagai
multidimensi kecerdasan: tidak saja bersifat kecerdasan intelektual, tetapi juga mencakup
kecerdasan fisik, emosional, kecerdasan sosial, kecerdasan moral, dan kecerdasan spiritual.
Sebagai proses sosial budaya, tujuan pendidikan karakter pada dasarnya terbentuknya nilai-
nilai kehidupan sosial budaya bangsa Indonesia pada peserta didik yang bersumber dan
nilai-nilai luhur kearifan lokal, nilai-nilai Pancasila, dan nilai-nilai masyarakat global yang
dinamis yang bersesuaian dengan nilai-nilai lokal dan nilai-nilai Pancasila. Keseimbangan
pembentukan kecerdasan dan nilai-nilai yang bersifat multidimensional, komprehensif, utuh,

dan sinergis inilah menjadi harapan pencapaian tujuan pendidikan karakter di Indonesia.

Secara operasional, tujuan pendidikan karakter yang mensinergikan antara dimensi
kecerdasan dan nilai-nilai tersebut dapat dirumuskan dalam penguasaan seperangkat
kecakapan yang mencerminkan penguasaan pengetahuan, keyakinan, nilai-nilai, komitmen,
dan kompetensi yang mencerminkan karakter dan budaya manusia dan masyaraka
Indonesia seutuhnya. Karakter dan budaya manusia dan masyarakat Indonesia tersebut,
antara lain: beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, menghargai kebebasal
dan keberagaman beragama dan berkeyakinan kepada Tuhan Yang Maha Esa, toleran
dan saling menghormati, persaudaraan umat manusia, cinta damai, menghargai ilm
pengetahuan dan teknologi, kecerdasan, menghargai dan mengembangkan seni da
keindahan, kreativitas dan inovasi, motivasi berprestasi, rasa percaya din (self-confidence,
etos kerja tinggi, mandiri dan kewirausahaan, disiplin, bertanggung jawab, kompetisi seca
fair, kerjasama untuk perdamaian, persatuan dan kesatuan bangsa, gotong royo
kepekaan sosial dan antuisme, semangat patriotisme dan kepahlawanan, nasionalisme d
dharma negara, etika menghargai lingkungan, budaya malu, etika dialog, komunikatif, jujut
terbuka, demokratis, setia dan patuh kepada pemimpih, menghargai dan mematuhi no
norma dan hukum, hidup hemat dan bersahaja, mengakui dan menghormati keseimbang

hak dan kewajiban, serta keseimbangan orientasi masa lalu masa kini dan masa depal

(Hasan, 2010).
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Seni Pertunjukan

Sebagai bangsa yang besar, kita harus mampu menjaga identitas bangsa melalui
seni dan budaya. Apa lagi ditengah arus globalisasi sekarang ini, peranan seni dan budaya
bangsa terasa bermakna untuk mengimbangi budaya asing yang masuk melalui teknologi
informasi yang tidak terbatas maupun masuk melalui sarana lainnya. Dengan tetap menjaga
seni dan budaya bangsa, berarti kita juga memelihara karakter bangsa. Melalui seni dan
budaya yang berdasarkan Pancasila, kita berharap harkat dan martabat bangsa Indonesia
akan terangkat di mata dunia. Melalui seni, kita tidak hanya menggali potensi yang kita miliki,
melainkan juga bisa kita jadikan sarana mempersatukan dan memperkokoh persatuan dan '
kesatuan bangsa (Mohammad Nuh, dalam Asah Asuh Membangun Karakter & Budaya
Bangsa, Edisi 6/Th II, Juni 2011).

Arti penting seni bagi kehidupan manusia pada umumnya dan bangsa khususnya di
antaranya dikemukakan oleh Direktur Jenderal Pendidikan Tinggi Prof. Dr. Satryo Soemantri
Brodjonegoro dalam “Semiloka Peningkatan Kualitas Pendidikan Seni di Indonesia” yang
dilaksanakan pada tahun 2003 di Surakarta. Dikemukakan pada kesempatan Semiloka
tersebut bahwa tatanan sosial masyarakat Indonesia pada saat ini yang sangat majemuk
dan kompleks perlu menempatkan seni di tengah-tengah kehidupan. Masyarakat Indonesia
yang ditengarai sedang mengalami krisis kebanggaan, martabat, serta jatidiri bangsa yang
kurang diakui secara internasional, memerlukan seni sebagai media untuk meraih
penghargaan yang diharapkan ini. Bermacam-macam jenis dan bentuk seni yang
dicontohkan, termasuk seni pertunjukan didalamnya. Seni pertunjukan yang banyak memuat
dan menawarkan bermacam-macam fungsi bagi kehidupan masyarakat dipandang mampu
memunculkan toleransi terhadap berbagai perbedaan. Lebih lanjut Bapak Pendidikan
Indonesia, yakni Ki Hadjar Dewantara (1889-1959, dalam Maijelis Luhur Taman Siswa, 2004)
sekitar setengah abad lalu telah mengemukakan bahwa nilai-nilai moral dapat diajarkan
melalui seni pertunjukan. Sandiwara atau yang kini dikenal dengan drama disebutkan
sebagai salah satu di antaranya. Tokoh pendidikan ini menyebutkan bahwa sandiwara yang
berasal dari kata “sandi” yang berarti tertutup atau rahasia dan “wara” yang berarti pelajaran
menmiliki peran penting dalam pendidikan yang berhubungan dengan moral.

Seni pertunjukan selama perjalanan sejarah memperlihatkan keragaman fungsi yang
disandangnya. Beragam fungsi ini oleh R.M. Soedarsono dikelompokkan ke dalam tiga
wilayah, yaitu 1) sebagai sarana ritual, 2) sebagai ungkapan pribadi, dan 3) sebagai
presentasi estetis (2002: 123). Pemilahan ke dalam tiga wilayah ini berdasarkan kepentingan
pengamat atau penontonnya. Ketiga wilayah yang dipilahkan demikian ini tidak tersekat
mutlak, tetapi seringkali bertumpang tindih. Misalnya, seni pertunjukan yang disajikan untuk
kepentingan ritual juga menampilkan nilai-nilai estetis atau seni pertunjukan yang
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ditampilkan untuk hiburan pribadi juga tidak lepas dari keindahan yang membalutnya
wujudnya. Lebih lanjut disebutkan bahwa Seni Pertunjukan, memiliki empat fungsi: sebagai
sarana ritual, hiburan, presentasi estetis dan media pendidikan. Selain itu, seni pertunjukan
beraspek sosiologis, berfungsi sebagai media aspirasi rakyat, seperti tayangan Sentilan-
Sentilun, berupa sindiran kepada pejabat yang korup. Seni pertunjukan juga dapat dijadikan
sumber acuan nilai-nilai pendidikan karakter bangsa (Sri Sultan HB X, 2011).

Seni pertunjukan juga berusaha mendekatkan kita pada alam yang arif. Betapa alam
yang kaya yang sering dijadikan tema garapan seni pertunjukan menuntun kita pada
kearifan. Salah satu contoh adalah “alam takambang jadi guru”yang menjadi pijakan atau
filosofi seni pertunjukan di Sumatera Barat. Alam di sekeliling manusia merupakan guru yang
bijak bagi manusia, sehingga tidak seharusnya manusia menyia-nyiakannya. Apabila
manusia tidak menggunduli hutan, maka banjir dan kepunahan satwa dapat dihindari.
Namun demikian, kebijakan yang diajarkan oleh alam kerapkali tidak mampu menembus
batas keserakahan manusia. Dengan cara yang lain lagi, seni pertunjukan mengingatkan
nilai-nilai moral bagi masyarakat, seperti dalam wiracarita Ramayana yang diungkapkan oleh
dalang di dalam wayang kulit atau berupa lirik-lirik tembang. Filosofi Hastha Brata di dalam
wiracarita Ramayana yang disampaikan oleh Rama kepada adik tirinya, yaitu Bharata
sungguh merupakan ajaran yang mengungkapkan betapa ideal etika yang diharapkan
muncul dari dalam diri seseorang yang ditempatkan sebagai pemimpin. la selayaknya
berperilaku utama karena selalu dijadikan teladan.

1. Berwatak tanah atau bumi yang jujur, berbudi luhur,dan penuh belas kasih kepada
sesama manusia. Tanah menyediakan kesejahteran kepada yang mengolahnya
dengan sungguh-sungguh, tetapi menggenggam kegersangan bagi yang tidak
menyentuhnya apalagi menyia-nyiakannya.

2. Berwatak air yang memberikan kesegaran, kejernihan dan ketenangan, rendah hati,
serta berpandangan luas bagaikan sifat air yang selalu mengalir ke tempat yang lebih
rendah dan meluas.

3. Berwatak angin yang bertiup menyentuh, menyelami, dan menyejukkan suasana.

4. Berwatak angkasa yang selalu siap memberikan pengayoman (beberapa sumber lain
menyebutkan bahwa pemimpin harus berwatak samudera yang bersedia menerima
segala curahan harapan). :

5. Berwatak rembulan yang memberikan terang di kala gelap.

6. Berwatak surya yang berwibawa, adil menyinari, memberi energi, dan mam
membangkitkan kekuatan.

7. Berwatak api yang memberikan semangat dan mampu menyelesaikan berba
persoalan dengan tegas dan “teges”.
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